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Abstract

The rising consumption of packaged snacks among young children can pose
health risks if consumed in excess. This study aims to understand parents'
perspectives regarding the impact of packaged snack consumption on young
children's health. A qualitative approach with a phenomenological design was
employed, involving four parents as participants. Data were collected through
interviews, observations, and documentation, and subsequently analyzed
qualitatively. The findings indicate that parents understand the types, ingredients,
and health impacts of packaged snacks. This understanding is reflected in actions
such as limiting snack consumption, checking product ingredients, providing
education, and offering healthier food alternatives. Snack consumption is also
influenced by peers, the environment, taste, attractive packaging, and the ease of
obtaining the products.

Abstrak
Meningkatnya konsumsi jajanan kemasan pada anak usia dini dapat
menimbulkan risiko kesehatan apabila dikonsumsi secara berlebihan. Penelitian
ini bertujuan untuk memahami pemahaman orang tua mengenai dampak
konsumsi jajanan kemasan terhadap kesehatan anak usia dini. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi yang
melibatkan empat orang tua sebagai partisipan. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua memahami jenis, kandungan, dan
dampak jajanan kemasan terhadap kesehatan. Pemahaman tersebut tercermin
dalam tindakan membatasi konsumsi jajanan, memeriksa kandungan produk,
memberikan edukasi, serta menyediakan alternatif makanan yang lebih sehat.
Konsumsi jajanan juga dipengaruhi oleh teman sebaya, lingkungan, rasa,
kemasan yang menarik, dan kemudahan memperoleh produk.
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PENDAHULUAN

Kesehatan dan pertumbuhan anak usia dini sangat dipengaruhi oleh pemenuhan kebutuhan gizi
yang optimal. Status gizi anak tidak hanya berkaitan dengan asupan makanan, tetapi juga dapat
dipengaruhi oleh kondisi keluarga, termasuk kemampuan ekonomi dalam menyediakan makanan yang
bergizi (Armus et al., 2024). Masa usia dini merupakan periode penting dalam perkembangan anak yang
mencakup berbagai aspek dan membutuhkan stimulasi serta perhatian yang sesuai dengan karakteristik
perkembangannya (Sukatin et al., 2023). Konsumsi makanan bergizi seimbang menjadi dasar penting
bagi kesehatan anak di masa mendatang (Rahmi, 2019). Seiring perkembangan industri pangan,
berbagai makanan olahan, termasuk jajanan kemasan, semakin mudah diperoleh dan banyak
dikonsumsi oleh anak.

Jajanan kemasan merujuk pada makanan atau minuman siap konsumsi yang dikemas, seperti
biskuit, wafer, permen, cokelat, dan minuman berpemanis. Kemudahan memperoleh, rasa, serta
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kemasan yang menarik dapat memengaruhi pilihan makanan anak, yang umumnya belum didasarkan
pada pertimbangan kandungan gizi. Selain kandungan gizi, keamanan pangan juga perlu diperhatikan
karena produk makanan harus memenuhi ketentuan keamanan dan terbebas dari bahan yang
membahayakan konsumen (Amalia et al., 2026). Sebagian jajanan kemasan juga memiliki karakteristik
ultra-processed foods, yaitu pangan yang mengalami pengolahan dengan berbagai bahan tambahan
(Monteiro et al., 2019). Schulte et al. (2015) menunjukkan bahwa makanan dengan kombinasi lemak
dan karbohidrat olahan tertentu dapat memiliki daya penguat konsumsi yang lebih tinggi. Konsumsi
jajanan kemasan secara berlebihan, terutama yang tinggi gula, garam, dan lemak, dapat berkaitan
dengan berbagai risiko kesehatan, seperti kerusakan gigi, gangguan pencernaan, obesitas, diabetes, dan
gangguan metabolik (Wahyuni et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya peran orang tua
dalam memahami kandungan, keamanan, dan dampak jajanan serta menerapkannya melalui
pengawasan, pembatasan konsumsi, edukasi, dan penyediaan alternatif makanan sehat. Namun,
penerapannya dapat dipengaruhi oleh ketertarikan anak, teman sebaya, dan lingkungan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengawasan orang tua berperan dalam perilaku
jajan anak (Korompot, 2021), sedangkan karakteristik kemasan dapat meningkatkan ketertarikan anak
terhadap makanan. Rowan et al. (2022) juga menemukan bahwa orang tua memandang makanan
kemasan sebagai produk yang praktis, tetapi memiliki kekhawatiran terhadap kandungan gizi dan
dampaknya bagi kesehatan anak. Meskipun demikian, penelitian terdahulu belum secara khusus
menggambarkan bagaimana orang tua memahami dampak jajanan kemasan terhadap kesehatan anak
dan menerjemahkan pemahaman tersebut ke dalam praktik sehari-hari, terutama dalam pengawasan,
pembatasan, edukasi, dan penyediaan alternatif makanan sehat. Kebaruan penelitian ini terletak pada
eksplorasi hubungan antara pemahaman orang tua mengenai dampak jajanan kemasan dengan
penerapannya dalam praktik pengasuhan sehari-hari, termasuk ketika menghadapi daya tarik produk,
pengaruh teman sebaya, dan lingkungan. Pendekatan fenomenologi digunakan untuk menggali
pengalaman dan pemaknaan orang tua secara mendalam, bukan hanya tindakan yang dilakukan, tetapi
juga alasan dan pertimbangan yang melatarbelakanginya. Penelitian ini berfokus pada pemahaman
orang tua mengenai dampak konsumsi jajanan kemasan terhadap kesehatan anak usia dini serta
penerapannya dalam pengawasan, pembatasan konsumsi, pemberian edukasi, dan penyediaan alternatif
makanan sehat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi. Desain
fenomenologi dipilih untuk menggali pengalaman dan pemaknaan orang tua mengenai dampak
konsumsi jajanan kemasan terhadap kesehatan anak usia dini serta penerapan pemahaman tersebut
dalam pengawasan, pembatasan konsumsi, pemberian edukasi, dan penyediaan alternatif makanan
sehat. Menurut Moustakas (1994), fenomenologi merupakan pendekatan yang bertujuan memahami
pengalaman hidup individu terhadap suatu fenomena yang dialami secara langsung. Dalam penelitian
ini, perilaku anak, teman sebaya, dan lingkungan diposisikan sebagai konteks yang dapat memengaruhi
penerapan pemahaman orang tua, bukan sebagai fokus utama penelitian. Peneliti berperan sebagai
instrumen utama dalam proses pengumpulan dan analisis data. Partisipan penelitian terdiri atas empat
orang tua yang memiliki anak usia dini, memiliki usaha warung, dan memberikan izin kepada anak
untuk mengonsumsi jajanan kemasan. Pemilihan partisipan dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan kesesuaian karakteristik dengan fokus penelitian. Variasi usia, pendidikan
terakhir, tempat tinggal, dan aktivitas partisipan dipertimbangkan untuk memperoleh keragaman
pengalaman dan pemahaman mengenai konsumsi jajanan kemasan.

Tabel 1
Identitas dan Karakteristik Partisipan
Nama Inisial Usia Pendidikan  Tempat Tinggal Aktivitas Partisipan
Partisipan 1 S 44 Tahun  SD Jakarta Bekerja
Partisipan 2 NF 35 Tahun  SMP Jakarta Ibu Rumah Tangga
Partisipan 3 SY 38 Tahun SMK Jakarta Ibu Rumah Tangga

Partisipan 4 DS 45 Tahun Dl Bekasi Ibu Rumah Tangga
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Perbedaan latar belakang pendidikan dan tempat tinggal partisipan dipertimbangkan untuk
memperoleh variasi pengalaman dan pemahaman orang tua terhadap konsumsi jajanan kemasan.
Pemilihan tersebut tidak dimaksudkan untuk membandingkan karakteristik partisipan, tetapi untuk
memperkaya informasi mengenai fenomena yang diteliti. Data penelitian dikumpulkan melalui
wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara mendalam
untuk menggali pengalaman, pemahaman, dan praktik orang tua terkait konsumsi jajanan kemasan.
Pedoman wawancara mencakup beberapa topik utama, yaitu pemahaman mengenai jajanan kemasan
dan dampaknya terhadap kesehatan, pengalaman memberikan jajanan kepada anak, pengawasan dan
pembatasan konsumsi, pemberian edukasi, penyediaan alternatif makanan sehat, serta pengalaman
menghadapi pengaruh teman sebaya dan lingkungan. Wawancara dilakukan secara mendalam di rumah
masing-masing partisipan dengan total durasi kurang lebih 1 jam 45 menit. Durasi wawancara
disesuaikan dengan kondisi dan respons masing-masing partisipan. Observasi dilakukan untuk
mengamati praktik orang tua dalam memilih, memberikan, membatasi, dan mengawasi konsumsi
jajanan kemasan dalam kehidupan sehari-hari. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa
foto produk jajanan kemasan, label komposisi, informasi nilai gizi, dan catatan lapangan.

Tabel 2
Sumber Data Penelitian
Sumber Data Teknik Pengumpulan Data
Orang Tua Wawancara dan Observasi
Produk Jajanan Kemasan Dokumentasi
Catatan Lapangan Dokumentasi

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Miles et al. (2014), yang
terdiri atas tiga komponen utama, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi
kesimpulan. Ketiga komponen tersebut dilakukan secara interaktif dan berlangsung selama proses
penelitian. Tahap pertama adalah reduksi data, yaitu proses menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksikan, dan mentransformasikan data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data wawancara ditranskripsikan, kemudian dibaca secara
berulang dan diberi kode pada informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian. Kode yang memiliki
kesamaan makna selanjutnya dikelompokkan menjadi kategori dan tema, seperti pemahaman terhadap
dampak jajanan kemasan, pengawasan, pembatasan konsumsi, edukasi, dan penyediaan alternatif
makanan sehat.

Tahap kedua adalah penyajian data, yaitu menyusun data yang telah dikondensasi dalam bentuk
narasi deskriptif berdasarkan kategori dan tema yang telah terbentuk. Data dari setiap partisipan
dibandingkan untuk melihat persamaan, perbedaan, dan pola pengalaman yang muncul. Penyajian data
juga dilengkapi dengan kutipan pernyataan partisipan yang relevan agar temuan tetap menggambarkan
pengalaman dan pemaknaan yang disampaikan oleh partisipan.

Tahap ketiga adalah penarikan dan verifikasi kesimpulan. Peneliti menafsirkan pola, hubungan,
dan makna yang muncul dari data untuk memperoleh kesimpulan sesuai dengan fokus penelitian.
Kesimpulan diverifikasi secara terus-menerus selama proses analisis dengan meninjau kembali data
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Verifikasi dilakukan melalui triangulasi teknik untuk
memastikan bahwa kesimpulan yang diperoleh didukung oleh data yang konsisten. Keabsahan data
dilakukan melalui triangulasi teknik, yaitu membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Ketiga teknik tersebut digunakan secara saling melengkapi untuk
memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai pemahaman dan praktik orang tua dalam
mengendalikan konsumsi jajanan kemasan pada anak usia dini. Kecukupan data ditentukan berdasarkan
ketercukupan informasi untuk menjawab fokus penelitian, bukan semata-mata berdasarkan jumlah
partisipan. Pengumpulan data dihentikan ketika informasi yang diperoleh telah menggambarkan
pemahaman, pengalaman, dan praktik orang tua secara memadai serta tidak ditemukan informasi
substantif baru yang memperluas kategori atau tema yang telah terbentuk.
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HASIL PENELITIAN
Pemahaman Orang Tua Tentang Dampak Jajanan Kemasan Terhadap Kesehatan Anak Usia Dini

Penelitian ini melibatkan empat orang tua yang memiliki anak usia dini dengan latar belakang
pendidikan dan pengalaman yang berbeda. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi,
diperoleh temuan bahwa seluruh partisipan memiliki pemahaman mengenai dampak konsumsi jajanan
kemasan terhadap kesehatan anak, meskipun tingkat pemahaman dan penerapannya berbeda pada setiap
keluarga. Pemahaman tersebut tercermin melalui kemampuan orang tua mengenali jenis jajanan
kemasan, memperhatikan kandungan dan keamanan produk, memahami dampak konsumsi berlebihan,
membatasi konsumsi, memberikan edukasi kepada anak, serta menyediakan alternatif makanan yang
lebih sehat. Temuan ini memperlihatkan pemahaman orang tua tidak hanya berkaitan dengan
pengetahuan mengenai makanan, tetapi juga diwujudkan dalam tindakan pengawasan dan
pendampingan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sejalan dengan Nurhidayati & Seo (2024)
yang menunjukkan bahwa pemahaman dan persepsi orang tua mengenai keamanan pangan dapat
memengaruhi keputusan dalam memberikan jajanan kepada anak.

Pada aspek pengenalan jenis jajanan, seluruh partisipan mampu menyebutkan makanan dan
minuman yang biasa dikonsumsi anak, meskipun terdapat perbedaan jenis dan frekuensinya. P1
menyebutkan bahwa anak tertarik pada makanan dengan gambar tertentu, roti, dan cokelat kemasan
bahkan terkadang lebih tertarik pada gambar dan hadiah yang terdapat pada produk. P2 menyebutkan
biskuit atau wafer dan makanan ringan seperti chiki, sedangkan P3 menyebutkan chiki dan permen
cokelat. P4 menyatakan bahwa jajanan anak harus diketahui oleh orang tua dan menyebutkan biskuit
serta es krim sebagai jajanan yang paling sering dikonsumsi. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
orang tua mengenali pola konsumsi berdasarkan kebiasaan dan preferensi masing-masing anak.
Ketertarikan anak terhadap tampilan, rasa, gambar, dan hadiah pada produk juga menunjukkan bahwa
karakteristik jajanan menjadi salah satu pertimbangan dalam pilihan anak.

Pemahaman orang tua terhadap keamanan produk terlihat dari kebiasaan memeriksa informasi
pada kemasan sebelum jajanan diberikan kepada anak. P1 menyatakan, “Oh ya itu wajib itu selalu saya
dilihat dari kemasan, dari bahan-bahannya, atau expired nya saya liat kalau beli karena namanya anak-
anak kan kagak tau, jadinya saya cari sendiri jadi gak asal sembarang ngasih.” P2 juga menyampaikan,
“Nah iya, suka saya lihat dulu. Apalagi kita punya anak ntar takutnya kadaluwarsa dimakan. Kalau anak
sakit kita juga yang repot.” Sementara itu, P3 menyatakan, “Paling kadaluwarsa ada di kemasan itu kan,
expirednya kayak gitu doang. Banyak pengawet sih juga gak bagus ya mbak buat anak-anak.” P4 juga
mengatakan, “Ya, mengetahui suka lihat dulu kadaluwarsa nya, kalau udah kadaluwarsa yah gak
dikasih.” Temuan tersebut menunjukkan bahwa perhatian terhadap tanggal kedaluwarsa menjadi bentuk
pemahaman yang paling konsisten ditemukan pada keempat partisipan, sedangkan perhatian terhadap
komposisi dan bahan tambahan menunjukkan variasi. Praktik memeriksa informasi produk tersebut
sejalan dengan Nurhidayati & Seo (2024) yang menjelaskan bahwa orang tua yang memiliki perhatian
terhadap keamanan pangan cenderung lebih berhati-hati dalam memilih makanan untuk anak.

Pada aspek dampak kesehatan, keempat partisipan menghubungkan konsumsi jajanan secara
berlebihan dengan gangguan kesehatan tertentu. P1 menyebutkan “panas dalem, bibir pecah-pecah,
batuk”, P3 menyebutkan “radang tenggorokan, batuk”, sedangkan P4 menyampaikan bahwa konsumsi
berlebihan dapat menyebabkan “batuk dan panas.” P2 juga menunjukkan kehati-hatian dalam
memberikan jajanan ketika anak mengalami batuk. Pemahaman tersebut kemudian memengaruhi cara
orang tua mengatur frekuensi konsumsi. P1 menyatakan, “Kalau anak saya gak tentu kadang sekali gak
tiap hari, kalau tiap hari saya omelin,” sedangkan P4 menerapkan aturan yang lebih terstruktur dengan
mengatakan, “Sehari 3 pokoknya.” Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman mengenai risiko
kesehatan diterapkan dengan cara yang berbeda sesuai pengalaman dan kondisi masing-masing
keluarga. Hal tersebut sejalan dengan Afriani et al. (2025) yang menekankan pentingnya pembiasaan
pola makan sehat dan penerapan gizi seimbang sejak usia dini melalui keterlibatan orang tua.

Pemahaman tersebut selanjutnya diterapkan melalui pembatasan dan edukasi. P1 menggunakan
penjelasan mengenai risiko konsumsi berlebihan dengan mengatakan, “dari cara pembikinanya sampe
nanti dikonsumsi bahaya ini ini dan penjelasan kepada anak dini itu perlu.” P2 memberikan penjelasan



556 PAUDIA, Volume 15, No. 3, Agustus 2026, hal. 552-561

sederhana, seperti “jangan kayak gini yah nak nanti bisa batuk,” sedangkan P3 mengatakan kepada
anak, “jangan makan chiki yang kayak gini-gini.” P4 menggunakan pendekatan yang lebih tegas dengan
menyatakan, “Ya di galakin kalau gak di galakin gak bakalan ngerti, yah harus dimarahi sampe nangis
kadang.” Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan yang dimiliki orang tua diterjemahkan
ke dalam strategi pengasuhan yang berbeda, mulai dari memberikan penjelasan hingga menerapkan
larangan secara tegas. Selain pembatasan dan edukasi, sebagian partisipan menyediakan alternatif
makanan serta mengatur konsumsi makanan utama. P2, misalnya, memilih membuat puding sendiri
karena dapat mengontrol bahan dan tingkat kemanisan, dengan menyatakan, “Mending kita bikin kan
kita tau gimana cara bikin nya kan, tau juga air nya gimana. Karena anak gini kan gak boleh terlalu
manis.” P4 menyediakan puding dan nugget serta menerapkan aturan bahwa anak harus makan nasi
terlebih dahulu sebelum mendapatkan jajanan. P1 juga membiasakan anak makan terlebih dahulu
sebelum mengonsumsi jajanan. Sementara itu, P3 menyatakan belum menyediakan alternatif makanan
khusus karena anak mengalami kesulitan makan.

Temuan ini mendukung Rahmi (2019) bahwa keluarga memiliki peran penting dalam
membentuk kebiasaan makan dan pemenuhan gizi anak sejak usia dini. Dengan demikian, hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemahaman orang tua mengenai jajanan kemasan berkaitan dengan
tindakan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan mengenai keamanan dan dampak
kesehatan menjadi dasar bagi orang tua dalam menentukan jenis jajanan yang diberikan, mengatur
frekuensi konsumsi, menjelaskan risiko kepada anak, serta menyediakan pilihan makanan lain. Namun,
penerapannya menunjukkan variasi, mulai dari pengawasan yang bersifat fleksibel hingga aturan yang
lebih tegas.

Faktor yang Memengaruhi Konsumsi Jajanan Kemasan pada Anak Usia Dini

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi jajanan kemasan pada anak dipengaruhi oleh
teman sebaya, lingkungan tempat anak beraktivitas, kemudahan memperoleh jajanan, serta daya tarik
dan preferensi terhadap produk. Faktor-faktor tersebut muncul dari hasil pengelompokan data
wawancara ke dalam kode seperti ikut teman, tertarik gambar atau hadiah, akses jajanan, dan menyukai
rasa tertentu. Dalam penelitian ini, faktor tersebut diposisikan sebagai konteks yang memengaruhi
penerapan pengawasan orang tua, bukan sebagai fokus utama penelitian. Pengaruh teman sebaya
terlihat dari pengalaman seluruh partisipan. P1 menyatakan, “anak-anak ikut lingkungan temen,”
sedangkan P2 mengatakan, “namanya anak-anak kadang liat anak-anak orang jajan, suka ngikut.” P3
juga menyampaikan, “Pengaruh temen sih mbak itu ngaruh sih, kadang anak ikut-ikutan beli ini beli
itu,” bahkan menceritakan bahwa anak pernah mengonsumsi permen karena mengikuti teman dan
kemudian mengalami batuk. P4 menyatakan bahwa pengaruh tersebut sangat terlihat ketika anak berada
di lingkungan mengaji, yaitu “Iya ngaruh banget, disekolah sih enggak dia di sekolah gak ada tukang
jajanan. Ngaji yang pasti, kalau ngaji iya.”

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh teman sebaya bergantung pada lingkungan
tempat anak beraktivitas dan kesempatan anak memperoleh jajanan. Hal ini sejalan dengan Sandrina &
Agustina (2024) yang menunjukkan bahwa teman sebaya dapat memengaruhi pilihan jajanan anak
karena anak cenderung mengikuti kebiasaan kelompok bermainnya. Kemudahan memperoleh jajanan
juga terlihat dalam pengalaman partisipan. P1 menyebutkan bahwa anak sering meminta jajanan ketika
berada di minimarket, sedangkan P3 menyampaikan bahwa ketika permintaan jajanan ditolak, anak
terkadang dapat membeli sendiri di warung lain. P3 mengatakan, “Ya karena gak di kasih nangis, tau-
tau beli sendiri dia di warung lain.” Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembatasan yang dilakukan
di rumah dapat menghadapi hambatan ketika anak memiliki akses lain terhadap jajanan. Temuan ini
sesuai dengan Rukmasari et al. (2024) yang menunjukkan bahwa ketersediaan dan kemudahan
memperoleh jajanan dapat memengaruhi pemilihan jajanan anak.

Daya tarik produk juga menjadi bagian dari konteks yang memengaruhi keinginan anak. Pada
P1, anak tertarik pada gambar dan hadiah dalam produk, sedangkan P3 menyebutkan bahwa anak
menyukai makanan ringan, sedangkan P4 lebih menekankan rasa sebagai pertimbangan, dengan
menyatakan, “kalau yang dia manis pasti dikasih, tapi kalau asem kayak yogurt dia gak terlalu doyan.”
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keputusan anak dalam memilih jajanan masih banyak
dipengaruhi karakteristik yang mudah dikenali, seperti rasa, gambar, warna, atau bentuk produk.
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Temuan ini sejalan dengan Pellegrino et al. (2024) yang menjelaskan bahwa tampilan dan desain
kemasan yang menarik bagi anak dapat meningkatkan ketertarikan terhadap makanan kemasan.
Keberadaan faktor-faktor tersebut kemudian memengaruhi cara orang tua merespons permintaan anak.
P1 menyatakan, “Sering saya tolak, saya kasih tau bahaya nya gak boleh gak bagus,” sedangkan P2
memilih untuk tidak langsung memberikan makanan dan terlebih dahulu mencobanya sendiri, yaitu
“Saya beli dulu, saya cobain dulu cuma gak banyak syaratnya aja biar dia tau rasa juga.” P4 menerapkan
penolakan yang lebih tegas dengan mengatakan, “Sering sih nolaknya. Tapi cara nolaknya tuh digalakin
bocahnya.” Sementara itu, P3 lebih banyak melakukan penolakan ketika jajanan dianggap dapat
memperburuk kondisi kesehatan anak. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa faktor lingkungan dan
karakteristik jajanan tidak secara langsung menentukan konsumsi anak, tetapi menjadi kondisi yang
dihadapi orang tua dalam menerapkan pemahaman dan pengawasan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya keterkaitan antara faktor yang memengaruhi keinginan
anak dengan praktik pengawasan orang tua. Teman sebaya dan kemudahan akses dapat meningkatkan
keinginan anak untuk mengonsumsi jajanan, sedangkan daya tarik produk dan preferensi rasa
memperkuat ketertarikan terhadap makanan tertentu. Dalam menghadapi kondisi tersebut, orang tua
menerapkan strategi yang berbeda berdasarkan pemahaman, pengalaman, kondisi kesehatan, dan
karakteristik anak. Temuan ini memperlihatkan bahwa pengawasan konsumsi jajanan merupakan
proses yang berlangsung dalam interaksi antara pemahaman orang tua, keinginan anak, serta kondisi
lingkungan, sehingga praktik pengasuhan menjadi bagian penting dalam membantu anak
mengendalikan konsumsi jajanan kemasan.

PEMBAHASAN

Pemahaman orang tua mengenai dampak jajanan kemasan terhadap kesehatan anak tidak
berhenti pada pengetahuan tentang jenis, kandungan, keamanan, dan risiko kesehatan, tetapi menjadi
dasar dalam mengambil keputusan pemberian makanan, meskipun penerapannya berbeda sesuai
kondisi keluarga dan karakteristik anak. Keempat partisipan menunjukkan bahwa mereka mengenali
jajanan yang dikonsumsi anak dan memiliki perhatian terhadap keamanan produk, terutama melalui
pemeriksaan tanggal kedaluwarsa, kondisi kemasan, serta pertimbangan bahan sebelum memberikan
jajanan. Pemahaman tersebut mendorong tindakan berupa pembatasan jumlah atau frekuensi konsumsi,
pemberian penjelasan mengenai dampak jajanan, pengaturan agar anak makan makanan utama terlebih
dahulu, serta penyediaan alternatif seperti puding, makanan rumahan, kue tradisional, atau minuman
yang dibuat sendiri. Kondisi ini sejalan dengan Korompot (2021) yang menunjukkan bahwa pola asuh
dan pengawasan orang tua berperan dalam membentuk perilaku jajan anak usia dini.

Namun, penelitian ini memberikan temuan yang lebih spesifik bahwa pengawasan tersebut
tidak hanya berkaitan dengan pola asuh, tetapi juga dipengaruhi oleh bagaimana orang tua memahami
risiko jajanan kemasan dan menerjemahkan pemahaman tersebut ke dalam keputusan sehari-hari.
Pertimbangan orang tua terhadap tanggal kedaluwarsa, bahan, dan keamanan produk juga mendukung
Rowan et al. (2022) yang menemukan bahwa orang tua mempertimbangkan manfaat dan risiko
makanan kemasan sebelum memberikannya kepada anak. Perhatian terhadap keamanan bahan pangan
dalam penelitian ini juga diperkuat oleh Dhuha et al. (2025) yang menunjukkan pentingnya pemeriksaan
kandungan bahan tambahan pangan, seperti tartrazin dan natrium benzoat, pada produk jajanan. Selain
itu, Rahmiati et al. (2024) menunjukkan bahwa pengujian keamanan jajanan masih diperlukan karena
ditemukan sampel jajanan pasar yang mengandung bahan berbahaya seperti thodamin B dan formalin.
Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian bahwa pemeriksaan informasi pada kemasan, bahan, dan
kondisi produk merupakan bentuk kehati-hatian orang tua dalam menentukan jajanan yang diberikan
kepada anak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan yang dimiliki orang tua tidak selalu
menghasilkan pengendalian yang sama karena keputusan pemberian jajanan berlangsung dalam situasi
yang dinamis. Anak tetap dapat meminta jajanan karena menyukai rasa, warna, gambar, hadiah, atau
karena melihat teman mengonsumsi makanan tertentu. P1, misalnya, menjelaskan bahwa anak tertarik
pada gambar dan hadiah pada produk, sedangkan P3 menyampaikan bahwa anak dapat mengikuti teman
hingga meminta jajanan yang sama. Penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan menunjukkan
bahwa ketertarikan anak tidak berdiri sendiri, tetapi berinteraksi dengan pengaruh teman sebaya dan
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kemudahan memperoleh jajanan di lingkungan sekitar. Dalam perspektif ekologi Bronfenbrenner,
kondisi tersebut menunjukkan bahwa perilaku konsumsi anak terbentuk melalui interaksi antara
lingkungan terdekat, terutama keluarga dan teman sebaya, dengan lingkungan fisik yang menyediakan
akses terhadap jajanan. Dengan demikian, orang tua yang telah memahami risiko tetap menghadapi
keterbatasan ketika anak berada di luar pengawasan langsung atau memiliki akses mudah terhadap
jajanan. Perbedaan penerapan juga terlihat dari strategi pengasuhan yang digunakan. P1 dan P2
cenderung memberikan penjelasan dan melakukan penyaringan sebelum membeli, P4 menerapkan
aturan jumlah yang lebih tegas, sedangkan P3 lebih banyak melakukan pembatasan berdasarkan kondisi
kesehatan anak.

Hal tersebut menunjukkan bahwa orang tua perlu mengimplementasikan pemahaman tersebut
dalam strategi pengasuhan yang sesuai dengan kondisi dan karakteristik anak agar dapat diterapkan
secara efektif. Upaya orang tua untuk membiasakan anak makan makanan utama sebelum memperoleh
jajanan dan menyediakan makanan alternatif juga menunjukkan adanya perhatian terhadap kualitas
asupan gizi anak. Temuan ini sejalan dengan Damayanti et al. (2021) yang menunjukkan adanya
keterkaitan antara status gizi dan perkembangan motorik kasar anak usia dini. Selain itu, Jannah (2023)
menekankan bahwa pemenuhan gizi yang optimal berperan penting dalam mendukung perkembangan
otak anak pada masa golden age. Dengan demikian, pembatasan jajanan dalam penelitian ini tidak
semata-mata dimaknai sebagai larangan terhadap makanan kemasan, tetapi sebagai bagian dari upaya
orang tua dalam mengatur kualitas asupan makanan agar kebutuhan gizi anak tetap terpenuhi dan
mendukung proses pertumbuhan serta perkembangannya. Hal tersebut juga sejalan dengan konsep
PAUD.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, penelitian ini memberikan kontribusi bagi bidang
PAUD dan kesehatan anak dengan menunjukkan bahwa pengasuhan sehat dalam mengendalikan
konsumsi jajanan kemasan merupakan proses yang menghubungkan pemahaman orang tua dengan
tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman mengenai keamanan dan dampak jajanan
mendorong orang tua melakukan penyaringan makanan, menetapkan batas konsumsi, memberikan
edukasi, serta menyediakan pilihan makanan yang lebih sehat, tetapi penerapannya dipengaruhi oleh
karakteristik anak, pengaruh teman sebaya, ketersediaan jajanan, dan daya tarik produk. Dengan
demikian, temuan utama penelitian ini bukan sekadar menunjukkan bahwa orang tua mengetahui risiko
jajanan kemasan, tetapi bahwa pengetahuan tersebut menjadi dasar pengambilan keputusan dan strategi
pengasuhan, meskipun efektivitas penerapannya bergantung pada kemampuan orang tua menyesuaikan
strategi dengan kondisi anak dan lingkungan. Oleh karena itu, pembentukan kebiasaan konsumsi sehat
tidak cukup dilakukan melalui peningkatan pengetahuan orang tua, tetapi perlu diperkuat melalui
praktik pengasuhan yang konsisten dan lingkungan yang mendukung.

Dalam konteks PAUD, guru dapat memperkuat proses tersebut melalui kegiatan edukasi gizi
yang sesuai dengan tahap perkembangan anak, seperti mengenalkan makanan sehat dan kurang sehat,
mengajarkan anak mengenali informasi sederhana pada kemasan, serta membiasakan anak memilih
makanan dengan mempertimbangkan kesehatan. Orang tua dapat mendukungnya dengan menerapkan
aturan konsumsi yang konsisten, memberikan contoh dalam memilih makanan, menyediakan camilan
sehat yang menarik, dan menjelaskan alasan pembatasan jajanan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami anak. Dukungan lembaga PAUD juga diperlukan melalui edukasi kepada orang tua,
pembiasaan membawa bekal atau makanan sehat, serta penciptaan lingkungan sekolah yang membatasi
paparan terhadap jajanan yang kurang sehat.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam memahami
temuan. Partisipan penelitian hanya terdiri atas empat orang tua dengan karakteristik tertentu sehingga
temuan yang diperoleh bersifat kontekstual dan belum dapat menggambarkan pengalaman orang tua
dengan latar belakang yang lebih beragam. Selain itu, penelitian berfokus pada pemahaman dan praktik
orang tua sehingga perspektif anak, guru, serta pihak lain di lingkungan sekolah belum dikaji secara
mendalam. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan partisipan yang lebih beragam dan
mengintegrasikan perspektif anak, guru, serta lingkungan sekolah untuk memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai pembentukan kebiasaan konsumsi jajanan sehat pada anak usia dini.



Pemahaman Orang Tua Tentang Dampak Jajanan Kemasan Terhadap Kesehatan Anak Usia Dini
Sasi Febriari, Gia Nikawanti, IThsan Abdul Patah 559

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman orang tua mengenai
dampak jajanan kemasan terhadap kesehatan anak menjadi dasar dalam membentuk praktik
pengendalian konsumsi jajanan pada anak usia dini. Pemahaman tersebut tidak hanya berupa
pengetahuan mengenai jenis, keamanan, kandungan, dan risiko jajanan, tetapi diterjemahkan melalui
pengambilan keputusan, pembatasan konsumsi, pemberian edukasi, serta penyediaan alternatif
makanan yang lebih sehat. Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara
pengetahuan orang tua dan kebiasaan konsumsi anak berlangsung melalui praktik pengasuhan, sehingga
pengetahuan menjadi lebih bermakna ketika diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.
Namun, penerapannya tidak selalu sama karena dipengaruhi oleh karakteristik anak, daya tarik produk,
pengaruh teman sebaya, serta kemudahan memperoleh jajanan di lingkungan sekitar. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi bagi bidang PAUD dan kesehatan anak dengan menunjukkan
bahwa pembentukan kebiasaan konsumsi sehat merupakan proses yang menghubungkan pemahaman
orang tua, pengambilan keputusan, strategi pendampingan, dan lingkungan anak, sehingga peningkatan
pengetahuan saja belum cukup tanpa penerapan pengasuhan yang konsisten dan dukungan lingkungan.
Secara praktis, lembaga PAUD dapat memperkuat proses tersebut melalui edukasi gizi yang melibatkan
anak dan orang tua, seperti kegiatan mengenali makanan sehat, praktik memilih makanan, mengenalkan
informasi sederhana pada kemasan, pembiasaan membawa bekal sehat, serta penyediaan modul atau
panduan bagi orang tua mengenai pembatasan jajanan dan penyediaan camilan sehat sesuai kebutuhan
anak. Dukungan lembaga juga dapat dilakukan dengan menciptakan lingkungan sekolah yang
mengurangi paparan terhadap jajanan kurang sehat dan membangun kesepakatan bersama orang tua
mengenai kebiasaan konsumsi anak. Dengan demikian, pembentukan kebiasaan makan sehat pada anak
usia dini perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui keterlibatan keluarga dan lembaga PAUD agar
pemahaman mengenai kesehatan dapat berkembang menjadi praktik pengasuhan yang mendukung
kesehatan, pertumbuhan, dan perkembangan anak.
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